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ABSTRAK: Tujuan dari penelitian ini, yaitu untuk mengetahui perbandingan karakteristik 

formula sabun cuci tangan cair handmade serta efektifitasnya dalam menurunkan angka kuman. 

Formulasi yang digunakan, yaitu perbedaan jumlah EDTA, Texapon, dan NaCl yang digunakan 

dalam pembuatan sabun. Karakterisasi yang dilakukan yaitu, organoleptik, stabilitas fisik pada 

suhu ruang, pH, viskositas, tinggi dan stabilitas busa, water holdingcapacity, dan massa jenis. 

Sedangkan untuk penurunan angka kuman dilakukan dengan menghitung Angka Lempeng Total 
(ALT) bakteri pada tangan naracoba sebelum dan sesudah mencuci tangan. Hasil yang didapatkan 

bahwa formula pertama (P1) yang menggunakan jumlah EDTA, Texapon, dan NaCl lebih sedikit 

mempunyai warna yang cerah, buih sedikit, kelarutan yang sempurna, stabil di suhu ruang, dan 

tidak menimbulkan rasa panas di tangan. Sedangkan formulasi yang kedua (P2) dengan jumlah 

EDTA, Taxapon, dan NaCl yang lebih banyak memiliki keunggulan, yaitu jumlah buih yang lebih 

banyak dibandingkan formula sebelumnya, namun kelarutan tidak sempurna, kurang stabil di suhu 

ruang, dan lebih panas di tangan. Hasil uji Paired t test menunjukkan nilai t hitung lebih besar 

daripada t table, sehingga perbedaan formulasi memberikan pengaruh terhadap angka kuman pada 

tangan naracoba berdasarkan parameter angka ALT bakteri. Formulasi P1 dapat menurunkan 

jumlah bakteri di tangan sebesar 47,64% dan formulasi P2 sebesar 36,12%.  

 

Kata Kunci: Handmade, Sabun Cuci Tangan, Formula, Angka Kuman. 

 

ABSTRACT: This study aims to compare the characteristics of the handmade liquid hand soap 

formula and its effectiveness in reducing the number of germs. The formulation used is the 

difference in the amount of EDTA, Texapon, and NaCl used in soap making. The characterization 

carried out was organoleptic, physical stability at room temperature, pH, viscosity, foam height 

and stability, water holding capacity, and density. Meanwhile, reduced number of germs was 

carried out by calculating the total plate number (ALT) of bacteria on the test taker hand before 

and after washing their hands. The results obtained were that the first formula (P1) which used 

less amounts of EDTA, Texapon, and NaCl had a bright color, lack of foam, perfect 

solubility,stable at room temperature, and did not cause a burning feeling in the hands. Whereas 

the second formulation (P2) with a higher amount of EDTA, Texapon, and NaCl hadexellence in 
the amoont of foam compared to the previous formula but the solubility was not perfect, less stable 

at room temperature and caused a burning feeling in the hands. The result of Pairef t test show 

that the t count is bigger than t table, so the different formulation had an effect on reducing the 

germ on the test taker hand based on ALT germ number parameter. P1 formulation can reduce the 

number of bacteria on hands by 47.64% and P2 formulation by 36.12%. 

 

Keywords: Handmade, Liquid Hand Soap, Formulas, Number of Germs. 
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PENDAHULUAN  
Tangan merupakan bagian tubuh yang banyak digunakan untuk 

beraktivitas dan memegang benda di sekitar. Hal ini menjadikan tangan memiliki 

potensi yang besar terkontaminasi mikroorganisme (Hardiyanti et al., 2019; 

Nasution, 2020; Prenggono & Budiarti, 2015; Widodo et al., 2017), karena 

riwayat kontaknya dengan berbagai permukaan benda di sekitar. Adanya 

kontaminasi mikroorganisme ini menjadikan tangan sebagai salah satu perantara 

masuknya agen infeksi ke dalam tubuh. Beberapa contoh infeksi akibat 

kontaminasi mikroorganisme pada tangan adalah diare, penyakit kulit, dan Infeksi 

Saluran Pernapasan Akut (ISPA) (Fazlisia et al., 2014; Kurniati et al., 2019). 

Tindakan hygiene adalah salah satu cara yang dapat dilakukan untuk 

mengurangi kontaminasi organisme, yaitu dengan mencuci tangan menggunakan 

sabun (Hardiyanti et al., 2019; Widodo et al., 2017). Selain itu, melakukan cuci 

tangan dengan sabun juga menjadi salah satu dari sepuluh program Perilaku 

Hidup Bersih dan Sehat (PHBS) yang dicanangkan pemerintah sebagai upaya 

untuk meningkatkan kesehatan masyarakat (Sinanto & Djannah, 2020), dan 

kebersihan individu. Penerapan Hand Hygiene melalui mencuci tangan dengan 

benar akan membantu memutus rantai infeksi sehingga dapat mengurangi angka 

kejadian infeksi (Hardiyanti et al., 2019). 

Pengurangan jumlah mikroorganisme di telapak tangan dapat ditingkatkan 

efektifitasnya dengan penggunaan sabun saat proses mencuci tangan (Fazlisia et 

al., 2014; Oranusi et al., 2013). Bahkan Deschênes et al. (2017) menyatakan 

bahwa penggunaan sabun dalam mencuci tangan dapat mengurangi 92% 

mikroorganisme penyebab infeksi yang ada di tangan. Kemampuan ini didukung 

oleh adanya kandungan zat bersifat bakteriosidal maupun bakteriostatis di dalam 

sabun (Chaudhari, 2016; Fazlisia et al., 2014; Olabanji et al., 2016). Selain itu 

kemampuan suatu sabun dalam menghambat pertumbuhan mikroorganisme juga 

dipengaruhi oleh beberapa faktor seperti komposisi dan konsentrasi dari 

kandungan bahan yang bersifat antimikroba, pH sabun, dan jenis mikroba 

(Fazlisia et al., 2014). Dengan demikian formula sabun juga akan mempengaruhi 

kemampuan sabun tersebut dalam membunuh kuman. 

Sabun sendiri merupakan produk yang dihasilkan dari suatu reaksi 

saponifikasi antara minyak, baik nabati, hewani, ataupun lemak dengan senyawa 

yang bersifat alkali (Bidilah et al., 2017; Fazlisia et al., 2014). Pada proses 

tersebut terjadi hidrolisis lemak dalam suasana alkali menjadi asam lemak dan 

gliserol. Perbedaan komposisi dalam suatu formulasi sabun akan berpengaruh 

terhadap karakteristik sabun yang dihasilkannya, serta kemampuannya dalam 

menghambat pertumbuhan kuman. Sari et al. (2019), dalam penelitiannya 

memperoleh hasil bahwa adanya perbedaan konsentrasi carbopol dalam 

pembuatan sabun cair cuci tangan memempengaruhi viskositas dan tinggi busa 

dari sabun yang dihasilkan. Hasil penelitian Anggraeni et al. (2020), juga 
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menunjukkan bahwa perbedaan formula menghasilkan sabun cair dengan karakter 

fisik yang juga berbeda. Nauli et al. (2015), juga menghasilkan sabun cair dengan 

karakter berbeda akibat adanya penambahan kolagen dari ikan laut dengan 

konsentrasi yang berbeda. Demikian halnya Oktari et al. (2017), mengemukakan 

bahwa jenis minyak yang berbeda dan penambahan alginat dengan konsentrasi 

yang berbeda akan berpengaruh terhadap viskositas sabun yang dihasilkan. 

Sedangkan jenis minyak mempengaruhi tinggi dan stabilitas busa, penerimaan 

keseluruhan, dan kapasitas menahan air. Sementara Olabanji et al. (2016), 

menemukan bahwa penambahan minyak biji dan kulit jeruk (Citrus sinensis) 

memberikan perbedaan terhadap kemampuan sabun untuk penghambatan 

pertumbuhan Staphylococcus aureus dan Candida albicans. 

Selain formula, cara pembuatan juga dapat mempengaruhi karakteristik 

dan kemampuan sabun sebagai anti kuman. Bidilah et al. (2017), menuliskan 

bahwa karakter sabun cair yang dihasilkan akan dipengaruhi oleh waktu 

pengadukan selama proses pembuatan sabun. Selain waktu pengadukan, suhu 

pemanasan juga diketahui mempengaruhi karakteristik sabun yang dihasilkan 

pada parameter viskositas, bobot jenis, dan stabilitas busa (Sari et al., 2019). 

Sementara dalam pembuatan sabun cuci tangan cair handmade, pembuatan sabun 

dilakukan secara manual. Dengan demikian proses pembuatannya tidak memiliki 

standar tertentu. Oleh karena itu, penelitian ini bertujuan untuk mengetahui 

karakter dari sabun cuci tangan cair yang dibuat secara handmade dengan dua 

formula yang berbeda. Selain itu, dalam penelitian ini juga dilakukan 

pengembangan untuk mengetahui pengaruh formulasi sabun terhadap kemampuan 

sabun dalam menurunkan angka kuman pada tangan naracoba.  

 

METODE  
Penelitian ini merupakan penelitian eksperimental dengan one group pre-

test post-test design. Perlakuan dalam penelitian ini berupa formulasi sabun cuci 

tangan cair yang dibuat secara handmade. Parameter yang diamati berupa 

karakteristik dan kemampuan sabun cuci tangan cair dalam menurunkan kuman 

pada tangan naracoba. Berikut alat dan bahan serta tahapan yang dilaksanakan 

dalam penelitian ini. 

Alat dan Bahan 

Alat yang digunakan antara lain, Timba/ember ukuran 20 liter, 

pengaduk/mixer, gelas ukur, botol sabun ukuran 100 ml, corong, dan saringan. 

Bahan yang digunakan antara lain, texapon, soda ash, LAS, gliserin, parfum, 

garam dapur, EDTA, sodium sulfat, air, foam boster, anti bakteri, dan pewarna. 

Pembuatan Sabun Cuci Tangan Cair 

Pada penelitian ini pembuatan sabun tangan cair dilakukan dengan 

beberapa tahap antara lain: 1) menyiapkan ember ukuran 20 liter, kemudian 

masukkan texapon, soda ash, LAS, dan sodium sulfat aduk hingga tercampur; 2) 

di wadah terpisah larutkan EDTA dengan 50 ml air, dan aduk kemudian 

masukkan dalam ember; 3) masukkan 1 liter air dan aduk; 4) masukkan foam 

booster dan aduk tambahkan air 1 liter; 5) tambah pewarna, parfum, gliserin, anti 

bakteri, dan aduk; 6) tambah air sedikit-sedikit sampai 10 liter dan aduk terus; 7) 
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masukkan garam sedikit demi sedikit sambil diaduk; 8) larutan sudah tercampur 

sempurna ditutup dan didiamkan 2 hari; dan 9) sabun siap dikemas. 

 
Tabel 1. Formulasi Sabun Cuci Tangan. 

Komponen P1 P2 

Texapon 1 kg 800 g 

LAS 20 g 20 g 

Sodium sulfat 200 g 200 g 

Soda Ash 200 g 200 g 

Foam Booster 100 ml 100 ml 
EDTA 20 g 10 g 

Garam Meja 500 g 500 g 

NaCl 250 g 750 g 

Gliserin 100 ml 100 ml 

Anti Bakteri 100 ml 100 ml 

Parfum 100 ml 100 ml 

 

Karakterisasi Sabun Cuci Tangan Cair 

Karakteristik sabun cuci tangan cair dalam penelitian ini dilihat 

berdasarkan beberapa parameter, yaitu organoleptik, stabilitas fisik pada suhu 

ruang, pH, viskositas, tinggi dan stabilitas busa, dan water holdingcapacity. 

Uji Efektivitas Sabun Cuci Tangan Cair dalam Menurunkan Angka Kuman 

Uji efektivitas sabun cuci tangan cair yang dikembangkan dalam penelitian 

ini dilakukan dengan menghitung persentase penurunan angka kuman pada tangan 

naracoba yang dilihat dari Angka Lempeng Total (ALT) bakteri pada tangan 

naracoba sebelum dan sesudah cuci tangan menggunakan sabun. Naracoba yang 

dilibatkan dalam uji ini adalah 20 orang yang merupakan mahasiswa Biologi 

Universitas PGRI Ronggolawe dan dibagi menjadi masing-masing 10 orang untuk 

formulasi sabun yang berbeda. 

Pengujian ALT dilakukan dengan mengusap telapak dan sela jari-jari 

tangan naracoba menggunakan kapas steril yang telah melakukan cuci tangan dan 

sesudah melakukan cuci tangan menggunakan 2 sabun cair dengan formulasi yang 

berbeda. Kapas tersebut kemudian dimasukkan dalam 10 ml NaCl 0,9% steril dan 

dilakukan pengenceran berseri hingga 10-5. Masing-masing seri pengenceran 

diambil sebanyak 1 ml untuk ditumbuhkan pada media nutrient agar steril secara 

pour plate dan diinkubasi pada suhu 37°C selama 2x24 jam. Setelah dilakukan 

inkubasi, kemudian dilakukan penghitungan koloni bakteri yang tumbuh 

menggunakan colony counter. Berdasarkan hasil penghitungan, nilai ALT pada 

tangan naracoba sebelum dan sesudah cuci tangan kemudian dihitung persentase 

penurunan angka kuman. 

Analisis Data 

Data hasil karakterisasi sabun cair yang dikembangkan, dianalisis secara 

deskriprif. Sedangkan hasil uji efektivitas sabun cair dalam menurunkan angka 

kuman yang berupa persentase penurunan angka kuman pada tangan naracoba 

juga diuji menggunakan uji statistik paired t test.  
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HASIL DAN PEMBAHASAN  

Karakteristik Sabun Cuci Tangan Cair 

Karakteristik sabun cuci tangan cair dalam penelitian ini dilihat 

berdasarkan beberapa parameter, yaitu organoleptik, stabilitas fisik pada suhu 

ruang, pH, viskositas, tinggi dan stabilitas busa, dan water holding capacity. Pada 

penelitian ini ada 2 formula sabun cuci tangan yang dibuat, yaitu P1 dan P2. 

 
Tabel 2. Karakterisasi Sabun Cuci Tangan Cair. 

No. Karakterisasi P1 P2 

1 Organoleptik (Warna). Hijau jernih. Hijau keruh. 

2 Organoleptik (dipakai cuci 

tangan). 

Tidak panas. Sedikit Panas. 

3 Stabilitas fisik pada suhu ruang 

(ketahanan tekstur dan warna). 

12 bulan. 6 bulan. 

4 Stabilitas fisik pada suhu ruang. Tidak ada endapan. Ada endapan. 

5 Sifat kimia (pH). 8.0 8.7 

6 Water holding capacity. Berbuih sedang. Berbuih banyak. 

7 Massa jenis. 890 g/L 1030 g/L 

 

Pada penelitian sabun P1 memiliki warna lebih menarik, yaitu hijau jernih 

dengan kekentalan sedang, sedangkan pada P2 memiliki warna lebih keruh dan 

berwarna hijau tua pekat. Hal ini karena komposisi garam dapur P2 2 kali lebih 

banyak dari pada P1, dimana garam dapur berfungsi sebagai pengental dari sabun, 

dan dimungkinkan konsentrasi garam melebihi batas kelarutan sehingga 

menghasilkan warna yang keruh. Konsentrasi NaCl pada sabun cair dengan 

surfaktan seperti SLS diketahui berpengaruh terhadap viskositas sabun cair yang 

dihasilkan, dimana semakin tinggi konsentrasi NaCl yang digunakan, maka 

viskositas sabun cair yang dihasilkan akan cenderung meningkat juga (Doni, 

2018; Wartana et al., 2023). 

Penggunaan texapon yang merupakan surfaktan anionik pada air akan 

memicu perubahan struktur surfaktan dan membentuk spherical misel dengan 

muatan negatif. Ketika dilakukan penambahan NaCl dengan muatan positif, maka 

struktur misel menjadi silinder panjang, sehingga semakin tinggi konsentrasi NaCl 

yang ditambahkan akan membuat viskositas sabun yang dihasilkan semakin tinggi 

(Sudarman et al., 2021). Pada penelitian ini komposisi NaCl pada P1 lebih kecil 

dari pada P2, sehingga mengakibatkan sabun P2 memiliki endapan dan kekentalan 

lebih tinggi yang ditunjukan pada Gambar 1. 

Pada saat digunakan, sabun P2 terasa sedikit panas dibandingkan P1, 

dimungkinkan karena P2 lebih bersifat basa dimana pH nya lebih tinggi dari pada 

P1 sehingga terasa lebih panas. Handayani et al. (2022), menuliskan bahwa pH 

yang baik untuk sediaan sabun ada pada rentang 6-8. Dengan demikian, P1 

memiliki pH yang sesuai untuk sediaan sabun, sedangkan P2 melebihi batas atas 

rentang pH untuk sediaan sabun.  

Dari segi stabilitas fisik, P1 lebih stabil karena komposisi lebih sesuai dan 

garam yang digunakan, dimana perbandingan tersebut sudah cukup dalam 

melarutkan larutan dan menjaga kekentalan larutan. Sabun dengan kandungan 

garam dapur lebih tinggi akan menghasikan buih yang lebih banyak dan volume 
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sabun menjadi lebih banyak, akan tetapi ketahanan sabun tidak lama, dikarenakan 

adanya endapan saat dilakukan penyimpanan dalam 6 bulan. 

Pada formula P1 dan P2 ada perbedaan jumlah komposisi pada bahan 

EDTA, texapon, dan NaCl. EDTA pada P1 2x lebih banyak dari pada P2, hal ini 

menyebabkan ketahan dari P1 2x lebih lama dibandingkan dengan P2, dimana P1 

mampu bertahan stabil sampai 12 bulan, dan P2 hanya mampu sampai 6 bulan. 

Jumlah texapon P1 lebih besar dari pada P2, texapon pada sabun berfungsi 

mengangkat kotoran dan lemak sehingga membuat sabun dengan formula P1 lebih 

efektif. Texapon atau yang sering dikenal sebagai Sodium Lauryl Sulfate (SLS) 

dalam sabun juga diketahui mempengaruhi massa jenis produk sabun yang 

dihasilkan. Sabun dengan jumlah SLS yang tinggi akan memiliki massa jenis yang 

cenderung tinggi juga (Handayani, 2018). 

 

  

 

 

 

 

 

 

  

 

 

 

 
Gambar 1. Sabun Cuci Tangan Cair Homemade. a) dengan Formula P1; 

dan (b) dengan Formula P2 Paska 6 Bulan Penyimpanan. 

 

Angka Kuman pada Tangan Naracoba 

Efektivitas formula sabun cuci tangan cair yang dikembangkan dalam 

penelitian dilihat berdasarkan angka kuman pada tangan naracoba yang 

dibandingkan sebelum dan sesudah cuci tangan menggunakan sabun tersebut. 

Naracoba dalam penelitian ini berjumlah 20 orang yang merupakan mahasiswa 

Program Studi Biologi Universitas PGRI Ronggolawe. Metode penghitungan 

angka kuman dilakukan menggunakan Angka Lempeng Total (ALT) Bakteri. 

Hasil penghitungan Angka Lempeng Total (ALT) Bakteri pada tangan naracoba 

disajikan dalam Tabel 3. 

 
Tabel 3. Angka Lempeng Total (ALT) Bakteri pada Tangan Naracoba. 

Formula 

Jumlah 

Responden 

(n) 

Rerata Angka Lempeng Total  (ALT) Bakteri 

(Cfu/ml) 
Penurunan 

(%) 
Sebelum Cuci Tangan Sesudah Cuci Tangan 

1 10 4.24 x 106 2.22 x 106 47.64 

2 10 4.54 x 106 2.90 x 106 36.12 
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Hasil analisis statistik paired t test (Tabel 4) menunjukkan nilai t hitung 

lebih besar daripada t table (2.26216), sehingga perbedaan formula sabun cuci 

tangan cair yang dikembangkan dalam penelitian ini berpengaruh terhadap 

kemampuannya dalam menurunkan angka kuman pada tangan naracoba. 

Berdasarkan data pada Tabel 3 diketahui bahwa formula 1 dapat menurunkan 

angka kuman pada tangan naracoba dengan persentase yang lebih tinggi, yaitu 

47,64%. Sementara formula 2 mampu menurunkan angka kuman sebanyak 

37,12%. Sementara pada Tabel 1 diketahui bahwa perbedaan formula 1 dan 2 ada 

pada texapon, EDTA, dan NaCl.  

 
Tabel 4. Hasil Uji Statistik Paired t Test. 

 

Test Value=0 

t df 
Sig. (2-

Tailed) 

Mean 

Difference 

95% Confidence Interval of the 

Difference 

Lower Upper 

Formula 1 89.517 9 .000 47.66700 46.4624 48.8716 

Formula 2 77.819 9 .000 36.12000 35.0700 37.1700 

 

Pada Tabel 1, tampak bahwa pada formula 1 jumlah texapon yang 

digunakan adalah 1 kg, sedangkan pada formula 2 sebanyak 800 gram. Texapon 

sendiri merupakan bahan yang umumnya ditambahkan dalam pembuatan sabun 

dengan tujuan untuk membantu membersihkan kotoran dan lemak, selain untuk 

menghasilkan busa (Riandari, 2019). Sementara Sarosa et al. (2018), menyatakan 

bahwa SLS merupakan surfaktan anionik yang mampu menghambat pertumbuhan 

bakteri dari kelompok gram positif. SLS ini memiliki rantai yang bersifat 

hidrofobik maupun hidrofilik, dimana terdapat muatan negatif pada sisi rantai 

hidrofiliknya dan pada rantai hidrofobik terdapat rantai alkil dan bersifat non polar 

(Azmi & Sajida, 2016). Bagian ini yang berikatan dengan membran plasma 

bakteri dan menyebabkannya terakumulasi. Dengan demikian akan memicu 

terjadinya swelling yang membuat permeabilitas membran meningkat. Hal ini 

akan menyebabkan keluarnya beberapa organel dari dalam sel. Wang et al. 

(2020), menambahkan bahwa adanya anionik surfaktan dapat menghambat 

perlekatan bakteri. Diketahui bahwa anionik surfaktan SLS merupakan kandidat 

mikrobisidal yang baik karena memiliki aktivitas bakterisidal, tetapi toksisitasnya 

rendah. Jenis surfaktan ini juga diketahui dapat menghambat pembentukan 

biofilm. Kemampuan SLS dalam menghambat pertumbuhan bakteri juga 

disebabkan oleh kemampuannya sebagai agen pendenaturasi protein, dimana 

bahan ini akan mengadsorbsi molekul yang ada di permukaan sel bakteri dan akan 

mengganggu integritas sel. SLS juga dapat menghambat kerja beberapa enzim, 

seperti glucosyltransferase pada Streptococcus mutans dan enzim glucose 

phosphotransferase pada membran Streptococcus sobrinus. Adanya perbedaan 

jumlah SLS yang digunakan dalam dua formula sabun cair dalam penelitian ini 

menghasilkan kemampuan menurunkan jumlah kuman pada tangan naracoba yang 

juga berbeda, dimana Formula 1 dengan jumlah SLS yang lebih banyak, mampu 

menurunkan angka kuman pada tangan naracoba dengan persentase yang lebih 

tinggi. 
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Perbedaan jumlah EDTA yang digunakan dalam pembuatan sabun pada 

penelitian ini seperti tertera pada Tabel 1., dimana P1 mengandung EDTA lebih 

banyak dari pada P2. Seperti halnya SLS, EDTA yang merupakan kelator logam 

ini juga diketahui memiliki sifat sebagai antimikroba. Liu et al. (2017), dalam 

penelitiannya menemukan bahwa EDTA dapat merusak struktur biofilm mukoid 

Pseudomonas aeruginosa. Efek bakterisidal EDTA, dimana kombinasi EDTA 

dengan antibiotik gentamicin 1000 kali lebih efektif dalam membunuh bakteri 

Pseudomonas aeruginosa. Kemampuan antibakteri dari EDTA ini terjadi karena 

EDTA dapat mengikat ion magnesium Lypopolysaccharide (LPS) pada cell 

envelope bakteri yang menyebabkan LPS terlepas dan meningkatkan 

permeabilitas membran, serta merusak extracellular polyshacaride (EPS) pada 

membran sel bakteri gram negatif. Adanya peningkatan permeabilitas membran 

akan memfasilitasi terjadinya infiltrasi bahan antimikroba. Raeisi et al. (2016), 

juga menemukan hal serupa, dimana penggunaan EDTA bersama minyak atsiri 

dapat meningkatkan efek antibakteri dari minyak atsiri tersebut, baik pada bakteri 

gram positif maupun negatif. EDTA juga dapat menghambat pertumbuhan bakteri 

melalui mekanisme Efflux Pump Inhibitors (EPI). Hasil penelitian ini juga selaras 

dengan penelitian-penelitian terdahulu, dimana P1 yang mengandung EDTA lebih 

banyak mampu menurunkan angka kuman lebih tinggi dibanding P2. 

Perbedaan komposisi pada dua formulasi sabun cuci tangan cair yang 

dikembangkan dalam penelitian ini juga terjadi pada NaCl. Pada P1 NaCl yang 

diberikan sebanyak 250 gram, sedangkan pada P2 sebanyak 750 gram. NaCl 

diketahui dapat merusak lapisan EPS pada membran sel bakteri, sehingga dapat 

menghambat pertumbuhan bakteri (Kavitha et al., 2015). Selain itu, NaCl juga 

memiliki kemampuan untuk memicu terjadi lisis pada DNA bakteri. Namun pada 

penelitian ini, P1 dengan jumlah NaCl yang lebih sedikit dibandingkan P2, 

memiliki kemampuan menurunkan angka kuman yang lebih tinggi. Hal ini 

dimungkinkan karena NaCl juga berpengaruh terhadap karakteristik fisika sabun 

cair yang dihasilkan, dimana pada P2 menghasilkan sabun yang memiliki 

endapan, sehingga homogenitasnya kurang baik. Hal ini juga dapat mengganggu 

efektivitas dari sabun cair itu sendiri.  

 

SIMPULAN  

Berdasarkan hasil penelitian ini, maka dapat disimpulkan bahwa formula 

sabun berpengaruh terhadap karakterisasi dan efektivitas sabun cair dalam 

menurunkan angka kuman pada tangan naracoba. P1 memiliki kemampuan 

menurunkan angka kuman pada tangan naracoba yang lebih baik dari P2 dengan 

nilai 47,64%.  

 

SARAN  

Agar stabilitas sabun baik gunakan pengaduk mixer, pengadukan sangat 

berpengaruh pada kualitas sabun, sehingga sabun lebih tahan lama.  
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